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ABSTRAK 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan sarana untuk mencegah terjadinya cidera, cacat dan 

kematian sebagai akibat kecelakaan kerja. PT Pionirbeton Industri Plant Yogyakarta merupakan salah 

satu perusahaan yang sudah menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tetapi perlu 

evaluasi secara continue. Berdasarkan data kecelakaan, jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di PT 

Pionirbeton Industri dari tahun 2016 sampai 2018 tercatat 25 kasus kecelakaan kerja. Kondisi perusahaan 

menunjukan bahwa terjadi polusi udara akibat debu material dan mesin, tempat kerja sering dibiarkan 

kotor atau sisa produksi jarang dibersihkan dan peralatan perlengkapan kerja tidak terawat dengan baik. 

Analisa permasalahan dilakukan dengan metode FTA (Fault Tree Analysis) untuk mencari atau 

menentukan akar penyebab terjadinya kecelakaan. Hasil analisa Fault Tree Analysis di PT Pionirbeton 

Industri Plant Yogyakarta, didapatkan total 7 Top Event (peristiwa puncak) dan didapatkan Basic Event 

(peristiwa dasar) total keseluruhan 48, pada 4 area yang terjadi dari tahun 2016-2018 di PT Pionirbeton 

Industri Plant Yogyakarta. Penyebab kecelakaan kerja yang sering terjadi pada PT Pionirbeton Industri 

Plant Yogyakarta yaitu, menghirup debu, kasus terjadi 8 kasus dari tahun 2016-2018, akibat tidak 

memakai alat pelindung diri seperti masker atau kaca mata. 

 

Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Metode Fault Tree Analysis (FTA), Kecelakaan 

Kerja 

 

ABSTRACT 

Occupational Safety and Health (K3) is a means to prevent injury, disability and death as a result of 

workplace accidents. PT Pionirbeton Industri Plant Yogyakarta is one company that has implemented an 

occupational safety and health program (K3) but needs continuous evaluation. Based on accident data, 

the number of work accidents occurring in PT Pionirbeton Industri from 2016 to 2018 recorded 25 cases 

of work accidents. The condition of the company shows that there is air pollution due to material dust and 

machinery, workplaces are often left dirty or the rest of the production is rarely cleaned and equipment 

work equipment is not well maintained. The problem analysis is done by the FTA (Fault Tree Analysis) 

method to find or determine the root cause of the accident. The results of the analysis of Fault Tree 

Analysis at PT Pionirbeton Industrial Plant Yogyakarta, obtained a total of 7 Top Events (peak events) 

and obtained a Basic Event (basic events) a total of 48, in 4 areas that occurred from 2016-2018 at PT 

Pionirbeton Industri Plant Yogyakarta. The causes of work accidents that often occur in PT Pionirbeton 

Industri Plant Yogyakarta, namely, inhaling dust, cases occurred 8 cases from 2016-2018, due to not 

wearing personal protective equipment such as masks or glasses. 
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